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Abstrak
Latar Belakang: Salah satu masalah pada masa nifas adalah payudara bengkak
atau bendungan Air Susu Ibu (ASI). Perawatan payudara dan puting sangat
penting dalam proses laktasi terutama untuk mencegah terjadinya bendungan
ASI.
Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan Perawatan
Payudara dengan Kejadian ASI di Wilayah Kerja Puskesmas Sakra.
Metode penelitian: Jenis penelitian yang di gunakan dalam penelitian ini adalah
jenis penelitian kuantitatif dengan menggunakan pendekatan Cross Sectional.
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 45 ibu menyusui umur bayi 0-6 bulan di
Wilayah Kerja Puskesmas Suela. Pengambilan sampel menggunakan teknik
Purposive Sampling. Analisa data yang digunakan adalah uji statistic Spearman
Rank.
Hasil: Terdapat hubungan antara, perawatan payudara dengan bendungan ASI
dengan nilai P-value = 0,000.
Kesimpulan: ada hubungan antara perawatan payudara dengan kejadian
bendungan ASI di Wilayah Kerja Puskesmas Sakra.

Kata kunci : Perawatan Payudara, Bendungan ASI
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Abstract

Background: One of the problems during the puerperium is a swollen breast or
breast milk (ASI) dam. Breast and nipple care is very important in the process of
lactation, especially to prevent breast milk damages.

Purpose: This study aims to determine the relationship between breast care and
the incidence of breastfeeding in the Sakra Community Health Center.

Methods: This type of research used in this study is a type of quantitative
research using a cross sectional approach. The samples in this study were 45
breastfeeding mothers aged 0-6 months in the Suela Public Health Center.
Sampling using purposive sampling technique. The data analysis used was the
Spearman Rank statistical test.

Results: There is a relationship between breast care and breast milk dams with a
P-value = 0.000.

Conclusion: there is a relationship between breast care and the incidence of
breast milk dams in the Sakra Community Health Center.

Key words: Breast caring, Breast Milk Dam
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PENDAHULUAN
Salah satu masalah pada masa

nifas adalah payudara bengkak atau

bendungan Air Susu Ibu (ASI).

Penyebab terjadinya bendungan ASI

adalah ASI yang tidak segera

dikeluarkan yang menyebabkan

penyumbatan pada aliran Vena dan

Limfe sehingga aliran susu menjadi

terhambat dan tertekan sehingga

menyebabkan payudara bengkak.

Banyak ibu masih

beranggapan bahwa aktifitas

menyusui kerap dihubungkan dengan

keindahan payudara. Sesungguhnya

bukan menyusui yang mengubah

bentuk payudara, tapi proses

kehamilanlah yang menyebabkan

perubahan tersebut. Namun itu bukan

berarti tidak ada cara membuat

payudara indah dan kencang.

Apalagi setelah persalinan dan di

saat menyusui selain terlihat indah,

perawatan payudara yang dilakukan

dengan benar dan teratur akan

memudahkan si kecil mengkonsumsi

ASI (Riksani, 2012).

Perawatan payudara dan

puting sangat penting dalam proses

laktasi. Ke dua perawatan ini

seringkali menjadi “penyelamat” bagi

ibu dalam melewati masa-masa awal

menyusui yang kadang terasa sangat

berat. Misalnya jika terjadi puting

lecet, seringkali lecetnya ringan saja.

Awal yang baik niscaya membuat

proses selanjutnya berjalan dengan

baik pula. Dari awal yang baik tersebut

tidak terlepas dari pengetahuan ibu

sendiri dalam merawat payudaranya.

Demikian halnya dengan menyusui,

ibu yang lebih tahu tentang

perawatan payudara maka cenderung

mempunyai keinginan lebih besar

dalam menyusui (Riksani, 2012).

Menurut data World Health

Organization (WHO) terbaru pada

tahun 2015 di Amerika Serikat

persentase perempuan menyusui yang

mengalami bendungan ASI rata-rata

mencapai 87,05 % atau sebanyak 8242

ibu nifas dari 12.765orang, pada tahun

2014 ibu yang mengalami bendungan

ASI sebanyak 7198 orang dari 10.764

orang dan pada tahun 2015 terdapat

ibu yang mengalami bendungan ASI

sebanyak 6543 orang dari 9.862 orang

(WHO, 2015).

Menurut data ASEAN tahun

2014 disimpulkan bahwa presentase

cakupan kasus bendungan ASI pada

ibu nifas tercatat 107.654 ibu nifas,

pada tahun 2014 terdapat ibu nifas

yang mengalami bendungan ASI

sebanyak 95.698 orang. Hal ini

disebabkan karena kesadaran

masyarakat dalam mendorong
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peningkatan pemberian ASI masih

relatif rendah (Depkes RI, 2014).

Berdasarkan survei

pendahuluan, data yang diperoleh

dari Wilayah Kerja Puskesmas Sakra.

Jumlah ibu nifas pada tahun 2019

dari bulan Januari-April sebanyak

235 ibu nifas. Berdasarkan hasil

wawancara yang dilakukan kepada 10

orang ibu menyusui, enam orang

mengatakan bahwa ASInya tidak

keluar dengan lancar dan empat orang

mengatakan ASInya keluar dengan

lancar. Ke enam orang tersebut

menyatakan bahwa mereka mengalami

bendungan ASI. Hal tersebut

menunjukan bahwa adanya bendungan

ASI menyebabkan tidak keluarnya ASI

dengan lancar yang dapat berakibat

kepada bayi tidak dapat menyusui,

dehidrasi, lesu dan jarang buang air

kecil.

Berdasarkan data di atas

peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian mengenai “hubungan

Perawatan Payudara dengan Kejadian

Bendungan ASI di Wilayah Kerja

Puskesmas Sakra . Karena di wilayah

kerja Puskesmas Sakra belum ada

penelitian tentang hubungan Perawatan

Payudara dengan Kejadian bendungan

air susu ibu (ASI).

METODE PENILITIAN
Desain penelitian yang digunakan

adalah cross sectional. Cross sectional

adalah jenis penelitian yang menekankan

pada waktu pengukuran / obsevasi data

variabel independen dan dependen hanya

satu kali pada satu saat (Nursalam, 2011).

Penelitian ini dilakukan di

Puskesmas Sakra pada bulan Januari

Februari 2020. Populasi dalam penelitian

ini adalah sejumlah 235 ibu nifas di

wilayah kerja Puskesmas Sakra tahun 2019.

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 45

ibu menyusui dimana umur bayi 0-6 bulan.

Teknik pengambilan sampel menggunakan

purposive sampling.

Instrumen yang digunakan dalam

penelitian ini adalah instrument

penelitian dalam bentuk kuesioner yang

terdiri dari dua kuesioner, yakni

kuesioner tentang Paham terkait

Perawatan Payudara dan kuesioner

tentang paham terkait Bendungan ASI.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian tentang Hubungan

Perawatan Payudara dengan Kejadian

Bendungan air susu ibu ( ASI) Di Wilayah

Kerja Puskesmas Suela ini dilakukan

dengan memperoleh data dari data primer,

yaitu data yang didapatkan dengan

menggunakan kuesioner yang dibagikan

kepada sampel yaitu ibu yang memiliiki

umur bayi 0-6 bulan.
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Data yang telah diperoleh tersebut

kemudian dianalisa dengan menggunakan

analisa univariat dan analisa bivariat.

a. Analisa Univariat

1. Tabel 4.1 Distrtribusi Frekuensi
Perawatan Payudara
Kategori Frekuensi

(n)
Persentase (%)

Baik 12 26.7
Cukup 24 53.3
Kurang 9 20.0
Total 45 100.0

Sumber: Data Primer Penelitan,

2019

Tabel 4.1 menunjukkan bahwa dari 45

responden yang melakukan perawatan

payudara yaitu dengan kategori baik 12

orang (20.0%), kategori cukup 24 orang

(53.3%), dan kategori kurang 9 orang

(26.7%).

2. Kejadian Bendungan ASI
Tabel 4.2 Distrtribusi Frekuensi
Kejadian Bendungan ASI

Kategori Frekuensi
(n)

Persentase
(%)

Tinggi 11 24.4
Sedang 21 46.7
Rendah 13 28.9
Total 45 100.0

Sumber: Data Primer Penelitan,

2019

Tabel 4.2 menunjukkan bahwa dari 45

responden yang mengalami kejadian

bendungan ASI yaitu dengan kategori

tinggi 11orang (24.4%), kategori sedang

21 orang (46.7%), dan kategori rendah 13

orang (28.9%).

.b. Analisa Bivariat
1) Tabel 4.3 : Hasil Tabulasi silang

Hubungan Perawatan payudara

dengan kejadian Bendungan ASI di
wilayah kerja puskesmas suela.

Perawatan

Payudara

Bendungan ASI

Tinggi Sedang Rendah Total p-

val

ue

f % f % f % f %

Kurang 6 13,3 2 4,4 1 2,2 9 20,0

Cukup 7 15,6 13 28,9 4 8,9 24 53,3 0,0

00

Baik 0 0 6 13,3 6 13,3 12 26,7

Total 13 28,9 21 46,7 11 24,4 45 100

Sumber: Data Primer Penelitan, 2019

Hasil Perhitungan uji statistik

dengan menggunakan uji Spearman Rank

didapatkan nilai signifikan P - value =

0,000 atau lebih rendah dari standar

signifikan yaitu α = 0,2876 (0,05) yang

berarti H0 ditolak dan H1 diterima.

Dengan demikian dapat disimpulkan

bahwa ada hubungan Perawatan Payudara

dengan Kejadian Bendungan ASI di

Wilayah Kerja Puskesmas Suela.

PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil penelitian ini

responden yang melakukan perawatan

payudara dalam kategori cukup yaitu

sebanyak 24 orang (53.3%), kategori baik

yaitu sebanyak 12 orang (26.7%), dan

kategori kurang sebanyak 9 orang (20.0%).

Menurut Rustam (2009), perawatan

payudara adalah suatu cara merawat

payudara yang dilakukan pada saat

kehamilan atau masa nifas untuk
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produksi ASI, selain itu untuk

kebersihan payudara dan bentuk puting

susu yang masuk ke dalam atau datar.

Puting susu demikian sebenarnya

bukanlah halangan bagi ibu untuk

menyusui dengan baik dengan

mengetahui sejak awal, ibu mempunyai

waktu untuk mengusahakan agar puting

susu lebih mudah sewaktu menyusui.

Disamping itu juga sangat penting

memperhatikan kebersihan personal

hygiene. Perawatan Payudara pasca

persalinan merupakan kelanjutan

perawatan payudara semasa hamil,

menurut Notoadmodjo (2008), perawatan

payudara bertujuan untuk menjaga

kebersihan payudara sehingga mencegah

terjadinya penyumbatan dan terhindar dari

infeksi.

b. Bendungan ASI

Berdasarkan hasil penelitian ini

diketahui bahwa dari 45 responden

ibu menyusui yang mengalami

kejadian bendungan ASI dengan

kategori sedang yaitu 21 orang

(46,7%), kategori rendah 13 orang

(28,9%), dan kategori tinggi yaitu 11

orang (24,4%).

Menurut Handajani (2006)

Bendungan ASI atau Engoregement

of the breast adalah menumpuknya

ASI didalam payudara. Produksi

ASI merupakan suatu proses yang

berkesinambungan sehingga bila

tidak dikeluarkan saat ASI terbentuk,

maka volume ASI dalam payudara

akan melebihi kapasitas alveoli untuk

menyimpan ASI, bila tidak diatasi

kondisi ini dapat menyebabkan

bendungan ASI.

Bendungan ASI terjadi sejak

hari ketiga sampai hari keenam

persalinan, ketika ASI secara normal

dihasilkan, payudara menjadi sangat

penuh. Payudara yang terbendung

membesar, membengkak, dan sangat

nyeri. Payudara dapat terlihat

mengkilat dan edema dengan daerah

eritema difus. Putting susu teregang

menjadi rata, ASI tidak mengalir

dengan mudah, dan bayi sulit

mengenyut untuk menghisap ASI.

c. Hubungan Perawatan Payudara dengan

Kejadian Bendungan ASI Di Wilayah

Kerja Puskesmas Suela

Hasil perhitungan statistik

menggunakan uji Spearman Rank,

diperoleh p-value sebesar 0,000 <

0,2876 atau (p<α), yang berarti data

Ho di tolak dan H1 diterima maka

dapat di simpulkan bahwa ada

hubungan antara perawatan payudara

dengan kejadian bendungan ASI di

wilayah kerja Puskesmas Suela.

Hasil penelitian ini sejalan

dengan Penelitian yang dilakukan

oleh Justine, S (2011). Pada hasil

penelitianya bahwa terdapat
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hubungan antara perawatan payudara

dengan bendungan ASI sesuai

dengan teori yang ada bahwa

semakin memberikan ASI on demand

dan mengosongkan ASI secara

sempurna maka akan menghindari

terjadinya bendungan ASI.

Menurut Indiarti (2007) cara

meningkatkan kualitas ASI selain

perawatan payudara juga diperlukan

minum 8-12 gelas perhari, daun pucuk

katuk dan sayur asin membuat air

susu lebih banyak keluar, faktor jiwa

pun penting, ibu yang hidup tenang

lebih banyak mengeluarkan susu dari

pada ibu yang sedang dalam

kesedihan, dengan obat-obatan sesuai

petunjuk dokter. Cara yang terbaik

untuk menjamin pengeluaran air susu

ibu ialah bagaimana mengusahakan

agar setiap kali menyusui buah dada

betul-betul kosong, karena

pengosongan buah dada dengan

waktu tertentu itu merangsang

kelenjar buah dada untuk membuat

susu lebih banyak. Sebab buah dada

akan terisap habis antara lain

disebabkan bayi lemah, putting susu

lecet, produksi susu berlebihan.

Dalam hal buah dada belum kosong

betul sehabis menyusui, biasanya

harus dikosongkan dengan jalan

memompa atau mengurut. Susu yang

diperas itu boleh diberikan pada bayi.

Sehingga dapat disimpulkan

bahwa responden ditempat penelitian

sebagian besar melakukan perawatan

payudara. Hal ini menunjukkan bahwa

responden menyadari dan mengerti

tentang pentinganya perawatan

payudara. Perawatan payudara ini

dilakukan untuk mencegah

tersumbatnya saluran susu dan

memperlancar pengeluaran ASI

sehingga kebutuhan ASI bayi dapat

tercukupi. Dengan ini ibu menyusui

yang melakukan perawatan payuadara

selama menyusui berdampak baik

yaitu tidak terjadinya bendungan ASI.

Hal ini dikarenakan gerakan pada

perawatan payudara akan melancarkn

reflek pengeluaran ASI, serta dapat

mencegah dan mendeteksi dini

kemungkinan adanya bendungan ASI

dapat diperlancar.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian

dan pembahasan tentang Hubungan

Perawatan Payudara dengan Kejadian

Bendungan air susu ibu (ASI) dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian yang dilakukan

pada 45 responden, di wilayah

kerja puskesmas suela

menunjukkan bahwa perawatan

payudara mayoritas pada kategori

cukup yaitu (53,3%).
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2. Kejadian bendungan ASI di

wilayah kerja puskesmas suela

menunjukkan bahwa responden

tergolong dalam kategori sedang

yaitu (46,7%).

3. Ada hubungan dukungan

perawatan payudara dengan

kejadian bendungan ASI di

wilayah kerja puskesmas suela p-

value 0,000
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